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ABSTRAK

Fangirl K-Pop berasal dari berbagai usia. Ketika seseorang menjadi K-popers,
banyak hal yang dapat membuat mereka merasa bahagia maupun takut. Kebahagiaan
dan ketakutan ini bisa dikaitkan dengan kesejahteraan yang dimiliki oleh K-popers
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologi. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara
mendalam dengan pedoman wawancara, observasi non partisipan dengan pedoman
observasi, serta skala kepuasan hidup (satisfaction with life scale) milik Diener.
Analisis data kualitatif yang digunakan adalah model dari Miles dan Huberman
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau
verifikasi. Hasil dari skala, Subjek P menunjukkan bahwa ia memiliki sedikit
kepuasan dalam hidupnya, karena subjek merasa belum mampu meraih dan masih
merasa jauh dari semua impian-impiannya. Subjek juga merasa ingin mengubah
sesuatu dalam hidup yang dijalaninya seperti ingin lebih nyaman dengan dirinya
sendiri. Subjek K menunjukkan bahwa ia memiliki kepuasan hidup yang cukup
tinggi karena ia merasa nyaman dengan hidupnya. Berdasarkan hasil wawancara,
Subjek P memiliki kepuasan hidup yang rendah karena subjek mengatakan bahwa ia
sering merasa overthinking, insecure, namun dengan adanya EXO emosi negatif
subjek dapat teralihkan menjadi emosi positif. Sedangkan subjek K memiliki tingkat
kepuasan hidup yang tinggi, karena subjek merupakan orang yang nyaman dengan
dirinya, optimis, serta menjadikan EXO sebagai motivator dan selalu membawa
keceriaan bagi hidupnya.
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PENDAHULUAN

Budaya musik Korea, atau biasa dikenal dengan ‘K-pop’ telah menjadi
fenomena yang mampu menarik banyak penggemar atau ‘fans’ dari seluruh dunia
termasuk Indonesia. Fenomena K-pop merupakan salah satu bagian dari Gelombang
Korea. Chang dan Park (dalam Necula 2017) menjelaskan bahwa Gelombang Korea
(Korean wave atau Hallyu) merujuk pada musik (K-pop), drama (K-drama), film,
fashion, dan kuliner yang telah menyebar ke seluruh dunia sejak akhir tahun 1990an.
Chang dan Park (dalam Necula, 2017) juga menjelaskan alasan utama mengapa
Gelombang Korea dapat populer di seluruh dunia, yaitu karena kreator dan pengguna
dapat berbagi kreasi dan respon dengan mudah di area virtual atau ruang maya
melalui internet, sehingga internet memiliki peranan penting dalam menghubungkan
penggemar dan Gelombang Korea termasuk artis atau selebriti K-pop (Azzahra &
Ariana, 2021).

Menurut Chao dan Joo-Yeun (2013) terdapat 4 kategori motivasi terhadap
penerimaan K-pop ini, yaitu adanya karisma yang dimiliki oleh idolanya, dorongan
untuk melakukan relaksasi mental, adanya ‘the Liking Principle’ yakni dimana
individu akan lebih mudah menyetujui sesuatu karena menyukainya, serta kedekatan
budaya secara umum. Cahyani dan Purnamasari (dalam Mauliddita & Atika, 2021)
juga menjelaskan bahwa kecintaan para fans terhadap musik K-pop didasari pada
kemampuan musik selebriti yang baik, serta penampilan fisik yang juga menjadi
salah satu alasan penggemar mengagumi dan mengidolakannya. Pengertian fangirl
yang luas membuat publik mengerucutkan nya sebagai sekumpulan fans yang terdiri
dari perempuan yang menyukai solois maupun grup musik, salah satunya boyband.
Fangirling merupakan kegiatan penggemar untuk memenuhi hasratnya akan
kebutuhan mengonsumsi produk budaya popular yang digemari olehnya (Sugiharti,
2017).

Fangirl K-Pop berasal dari berbagai usia. Mulai dari anak kecil, remaja,
hingga dewasa. Mereka biasanya berada di usia SMP, SMA, hingga kuliah pun ada.
Mereka merupakan kategori fangirl K-Pop yang umum karena di usia remaja
memang mudah tertarik dengan hal-hal baru ataupun berbeda, seperti K-Pop.
Kemudian ada fangirl K-Pop dengan usia dewasa diatas 20 tahunan. Beberapa dari
mereka ada yang masih duduk di bangku kuliah, ada yang sudah bekerja, dan bahkan
ada yang sudah memiliki anak. Hal ini tentu menunjukkan bahwa K-Pop menyasar
berbagai usia (Noviyanti, 2022).

Menurut hasil survey IDN Times (dalam Gumelar dkk, 2021), 40,7%
penggemar K-Pop di Indonesia berasal dari kalangan berumur 20-25 tahun, 38,1%
berusia 15-20 tahun, 11,9% berusia lebih dari 25 tahun dan persentase paling sedikit
berasal dari usia 10-15 tahun yaitu sebanyak 9,3%. Kemudian, demografi penggemar
K-Pop di Indonesia juga didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 92,1%. Hal ini
disebabkan karena intensitas dalam menyukai idola lebih tinggi terjadi pada
perempuan (Arundati, 2019). Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar penggemar K-Pop berada direntang usia dewasa awal (Almaida, 2021).
Widjaja & Ali (2015) menyebutkan bahwa masa dewasa awal adalah masa mulainya
seseorang melakukan pemujaan terhadap idolanya.

Ariffin (2021) yang mengatakan bahwa semakin dewasa seseorang, maka
akan semakin kompleks juga permasalahan yang dihadapinya, contoh permasalahan



yang dialami oleh orang dewasa diantaranya kurang mampu melewati tahapan
perkembangannya dengan baik, hal ini ditandai dengan banyaknya permasalahan
yang dihadapi ketika memasuki usia dewasa, selain itu mulai adanya permasalahan
tentang kehilangan identitas dirinya, anti sosial, kegagalan berumah tangga, tidak
mampu menjadi model yang baik untuk anak-anak mereka, serta tidak mampu
menafkahi keluarga, dll.

Stone dkk. (dalam Luhmann, 2017) melakukan studi terhadap populasi di
Amerika Serikat, yang hasilnya menunjukkan bahwa tingkat rata-rata kepuasan
hidup seseorang pada masa dewasa awal menurun seiring bertambahnya usia.
Robinson (2018) juga mengatakan bahwa periode krisis yang berkepanjangan ini
dapat menyebabkan rendahnya tingkat wellbeing pada individu.

Mahmudah (2015) mengatakan bahwa efek positif menjadi k-popers adalah
meningkatkan aktualisasi diri atau pengembangan diri, meningkatnya hubungan
sosial antar penggemar lainnya, memunculkan ide-ide kreatif dari penggemar seperti
membuka usaha, mengembangkan bisnis atau menjual barang-barang yang
berhubungan dengan K-Pop, sehingga mereka memperoleh penghasilan sendiri dan
mampu memenuhi kebutuhannya. Kebanyakan dari penggemar K-Pop juga
menjadikan idola mereka sebagai motivasi dalam berkarya, meniru, serta
mengidentifikasi gaya hidup (lifestyle) idola mereka (Rafsanjani, 2014).

Didukung oleh penelitian Dewi & Indrawati (2019) terhadap penggemar K-
pop usia dewasa awal di Bali menunjukkan bahwa dorongan yang diterima
penggemar dari idola dapat memotivasi penggemar untuk mencapai tujuan hidup
mereka. Kegiatan penggemar seperti menonton dan mendengarkan karya idola
mereka dapat menghilangkan stres yang dialami penggemar.

Penelitian Aini (2019) menjelaskan para penggemar EXO di Bandung pada
masa dewasa awal menunjukkan pada aspek celebrity worship atau pemujaan
selebriti, penggemar memiliki kesejahteraan hidup yang buruk  dikarenakan
penggemar sulit berinteraksi dengan lingkungan, tidak mensyukuri hidupnya, dan
masih bergantung pada orang lain. Hal ini sesuai dengan penelitian Nurohmah &
Prakoso (2019) yang menemukan bahwa perilaku celebrity worship pada penggemar
EXO berhubungan negatif dengan kesejahteraan psikologis. Artinya, semakin tinggi
tingkat pemujaan selebriti, maka semakin rendah kesejahteraan psikologisnya.

Ketika seseorang menjadi K-popers, banyak hal yang dapat membuat mereka
merasa bahagia maupun takut, seperti yang telah dijelaskan pada artikel Aprilia
(2016) yang mengatakan bahwa terdapat beberapa hal yang sederhana namun bisa
membuat K-popers merasa bahagia, yaitu disebabkan oleh tingkah laku sang idola
yang menurut para penggemar lucu dan menghibur, melihat interaksi sang idola
dengan selebriti lainnya, kemudian ketika menonton konser dan ketika sang idola
mengeluarkan album baru. Ada beberapa hal yang membuat K-popers merasa takut
atau khawatir yaitu ketika grup selebriti idolanya bubar, ketika selebriti idola mereka
meninggalkan grup, ketika idolanya memiliki kekasih, dan ketika idolanya
mengalami cidera atau meninggal.

Kebahagiaan dan ketakutan yang dirasakan oleh K-popers bisa dikaitkan
dengan kesejahteraan yang dimiliki oleh K-popers tersebut. Hal tersebut tergantung
dari evaluasi mengenai dirinya sendiri atau subjective well-being yang dimiliki oleh
K-popers tersebut. Halim (2015) mendefinisikan Subjective well-being sebagai



evaluasi subyektif seseorang mengenai hidupnya, yang mencakup kepuasan hidup
dan emosi positif yang ditandai dengan adanya optimisme, keceriaan atau
kebahagiaan, dan aktif.

Subjective well-being menurut Compton (Mujamiasih dkk., 2013) terdiri dari
dua variabel utama yaitu happiness dan life satisfaction. Happiness berkaitan dengan
emosi individu dan bagaimana ia merasakan dirinya dan lingkungannya. Life
satisfaction (kepuasan hidup) sendiri merupakan penilaian keseluruhan tentang
penerimaan  hidup individu itu sendiri.  Seseorang yang  memiliki
tingkat subjective well-being yang tinggi akan mampu mengendalikan emosi dan
menghadapi masalah dengan baik. Sebaliknya orang yang memiliki
tingkat subjective well-being yang rendah cenderung merasa hidupnya tidak bahagia,
penuh perasaan pikiran dan perasaan negatif sehingga menimbulkan kecemasan,
kemarahan, bahkan berisiko mengalami depresi (Rulanggi, 2021).

Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti ingin melakukan penelitian ini
untuk mengetahui tentang gambaran Subjective well-being pada fangirl EXO diusia
dewasa awal. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui gambaran mengenai
Subjective well-being pada fangirl EXO diusia dewasa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologi. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami
fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang
menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan
pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar
setting yang alamiah (Walidin, Saifullah & Tabrani, 2015).

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara mendalam
dengan pedoman wawancara, observasi non partisipan dengan pedoman observasi.
peneliti menggunakan wawancara mendalam (indepth interview) berupa wawancara
semi-terstruktur. Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan bantuan
pedoman wawancara untuk memudahkan dan menfokuskan pertanyaan yang akan
diutarkan. Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Analisis data kualitatif yang
digunakan adalah model dari Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016) meliputi :
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.
Dalam penelitian ini, penulis menguji keabsahan data dengan uji kredibilitas
menggunakan metode triangulasi sumber, serta member check.

HASIL

Hasil wawancara menunjukkan bahwa, Subjek P merasa bahagia menjadi
EXOL karena EXO adalah salah satu sumber kebahagiaannya. Subjek K bahagia dan
semangat ketika mejadi fangirl EXO, karena subjek sudah menyukai EXO selama 9
tahun.  Hasil skala kepuasan hidup yang telah dikerjakan oleh Subjek P
menunjukkan bahwa ia memiliki sedikit kepuasan dalam hidupnya, karena subjek
merasa belum mampu meraih dan masih merasa jauh dari semua impian-impiannya.



Selanjutnya untuk Subjek K menunjukkan bahwa ia memiliki kepuasan hidup yang
cukup tinggi karena ia merasa nyaman dengan hidupnya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, Subjek P merasa bahagia
menjadi EXOL karena EXO adalah salah satu sumber kebahagiaannya. EXO dapat
dengan instan mengalinhkan emosi negatif menjadi emosi positif dan sudah
menemani subjek disaaat-saat terburuknya hingga sekarang. Subjek mengatakan
ketika EXO comeback atau mengeluarkan album baru, akan sangat mempengaruhi
mood subjek di hari tersebut atau bahkan seminggu kedepan karena masih
merasakan euphoria dari lagu-lagu barunya. Subjek juga merasa senang ketika
melihat tingkah lucu para member divideo atau acara show yang dibintangi mereka.
Hal ini sejalan dengan temuan pada artikel Aprilia (2016) yang mengatakan bahwa,
ketika seseorang menjadi K-popers banyak hal yang dapat membuat mereka merasa
bahagia maupun takut dan ada beberapa hal yang sederhana juga yang bisa membuat
K-popers merasa bahagia, yaitu disebabkan oleh tingkah laku sang idola yang
menurut para penggemar lucu dan menghibur, melihat interaksi sang idola dengan
selebriti lainnya, kemudian ketika menonton konser dan ketika sang idola
mengeluarkan album baru.

Adapun yang membuat subjek P merasa sedih selama menjadi fangirl EXO adalah
ketika EXO terlibat atau terkena masalah, ketika EXO hiatus karena harus
menjalankan wajib militer, ketika agensi memperlakukan EXO. dengan tidak adil,
dan subjek merasa kesal ketika EXO di ejek oleh temannya. Hal ini juga dirasakan
oleh subjek K yang merasa sedih ketika EXO harus hiatus, dan ketika mendapat
perlakuan tidak adil, masalah atau hujatan dari haters. Hal ini juga sejalan dengan
yang dijelaskan oleh Aprilia (2016) bahwa Ada beberapa hal juga yang membuat K-
popers merasa takut atau khawatir yaitu ketika grup selebriti idolanya bubar, ketika
selebriti idola mereka meninggalkan grup, ketika idolanya memiliki kekasih, dan
ketika idolanya mengalami cidera atau meninggal.

Hasil wawancara pada subjek kedua menyatakan bahwa Subjek K bahagia dan
semangat ketika mejadi fangirl EXO, karena subjek sudah menyukai EXO selama 9
tahun. EXO juga menjadi sumber kebahagiaan K karena mereka telah mengisi
kehidupan subjek dengan keceriaan. K sangat antusias dengan adanya album baru
EXO dan sangat senang ketika menonton video reality show yang dibintangi EXO
Ketika subjek merasa sedih, ia akan menghibur diri dengan menonton video-video
EXO. Subjek juga selalu mengambil nilai positif dalam melakukan kegiatan
fangirling nya.

Peneliti juga menggunakan skala kepuasan hidup (satisfaction with life scale) milik
Diener (2012:70). Hal ini bertujuan untuk mengukur kepuasan hidup subjek. Hasil
dari skala kemudian ditanyakan kembali pada subjek dan berdasarkan dari hasil
skala kepuasan hidup yang telah dikerjakan oleh Subjek P menunjukkan bahwa ia
memiliki sedikit kepuasan dalam hidupnya, karena subjek merasa belum mampu
meraih dan masih merasa jauh dari semua impian-impiannya. Subjek juga merasa
ingin mengubah sesuatu dalam hidup yang dijalaninya seperti ingin lebih nyaman
atau ingin lebih percaya diri dengan dirinya sendiri. Selanjutnya untuk Subjek K



menunjukkan bahwa ia memiliki kepuasan hidup yang cukup tinggi karena ia merasa
nyaman dengan hidupnya.

KESIMPULAN

Carr (dalam Here & Priyanto, 2014) mendefinisikan Subjective well-being sebagai
keadaan psikologis positif yang khas dengan kepuasan hidup yang tinggi, afeksi
positif yang tinggi, dan afeksi negatif yang rendah. Menurut Diener Subjective well-
being terbagi menjadi tiga aspek yaitu Aspek kognitif berupa kepuasan hidup (life
satisfaction), afek positif (positive affectivity) serta afek negatif (negative affectivity).
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada kedua
subjek, didapat hasil bahwa subjek P memiliki kepuasan hidup yang rendah. Hal ini
dibuktikan dengan subjek yang mengatakan bahwa dikehidupan yang sekarang
banyak problematika baru yang muncul dan sering merasa overthinking, insecure,
namun dengan adanya EXO emosi negatif subjek dapat teralihkan menjadi emosi
positif. Selanjutnya untuk subjek K memiliki tingkat dan kepuasan hidup yang
tinggi. Hal ini dibuktikan dari subjek yang merupakan orang yang nyaman dengan
dirinya, dan optimis. Subjek juga menjadikan EXO sebagai motivator dan selalu
membawa keceriaan dalam hidupnya.
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